—

———T e ——

Jumnal Penclitian Kelapa Sawit. 1995, 3(3): 227-234

PEMANFAATAN LIMBAH PRODUKSI
MINYAK MAKAN MERAH UNTUK PEMBUATAN SABUN

Eka Nuryanto dan Purboyo Guritno

ABSTRAK

Komponen utama minyak sawit adalah trigliserida sedangkan komponen minor vang
Jumlahnya sekitar 1 % antara lain terdiri dari karoten, tokoferol, sterol, triterpen, fosfolipid,
glikolipid, dan hidrokarbon alipatik. Karoten dan tokoferol selain berfungsi sebagai pro-vi-
tamin A dan E juga berfungsi sebagai anti oksidan alami yang dapat menstabilkan minyak
dari pengaruh oksidasi. Namun komponen minor ini pada pembuatan minyak makan dihi-
langkan dengan tujuan memperoleh minyak yang jemih. Saat ini di Pusat Penelitian Kelapa
Sawit (PPKS) telah berhasil membuat minyak makan dengan mempertahankan komponen
minomya atau disebut dengan minyak makan merah (MMM) Proses penetralan pada pem-
buatan MMM menggunakan sodium karbonat yang menghasilkan limbah garam sodium dari
asam lemak bebas yang terkandung di dalam minyak sawit. Limbah MMM ini dicampurkan
dengan larutan sodium hidroksida 0,1 N dan gliserol pada perbandingan tevtentu diharapkan
akan terbentuk sabun. Dari beberapa perbandingan yang dicoba, sabun dari limbah MAA{
yang mempunyai sifat kimia fisik yang terbaik adalah pada perbandingan limbah MAD [ :
NaOH = 2:1. Pada perbandingan ini sabun yang dihasilkan mempunyai kadar air 22,43 %,
basa bebas 1,14 %, bilangan iod 32,76, bahan mudah menguap 1,50 %, dan TFM 64,93 %.

Kata kunci : minyak sawit, minyak makan merah, sabun, karoten, tokoferol

PENDAHULUAN

Minyak sawit selain terdiri dari kompo-
nen utama vaitu trigliserida juga mengan-
dung komponen minor yang jumlahnya
sekitar | %. Komponen minor ini terdiri dari
karoten. tokoferol. sterol, triterpen, fosfo-
lipud. glikolipid. dan hidrokarbon alipatik
(2) Semvawa karoten dan tokoferol meru-
pakan semvawa vang dapat menstabilkan
mumvak sawnt dan oksidasi, karena kedua
seavawa mu adalah anti oksidan alami. Se-
myawa karoten merupakan pro-vitamin A se-
dangkam tokoferol berfungsi sebagai vitamin
E Namun komponen mmor ini pada pem-
buatan mmmyak makan dihilangkan dengan
tujuan memperoleh mimvak vang jemih.

Saat m1 di Pusat Penelitian kelapa Sawit

(PPKS) telah berhasil membuat minyak
makan dengan mempertahankan komponen
minornya atau disebut juga dengan minyak
makan merah (4). Pembuatan MMM ini ber-
tujuan untuk mempertahankan khasiat yang
ada di komponen minor.

Proses penetralan dilakukan dengan so-
dium karbonat (1,3) vang akan menghasilkan
limbah berupa garam sodium dari asam le-
mak bebas. Jumlah limbah ini tergantung
dari kandungan asam lemak bebas minyak
sawit mentah yang diproses yang pada
umumnya sekitar 3 - 5 %.

Kapasitas pabrik minyak makan umum-
nyva 300 ton minyak sawit mentah per hari,
sehingga produk samping yang diperoleh
adalah sekitar 9 - 15 ton per hari. Melihat
jumlahnya yang sangat besar maka perlu di-
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cari alternatif pemanfaatan limbah tersebut. ini adalah bilangan iod, basa bebas, kadar
Pada penelitian ini akan dipelajari peman- air, bahan yang mudah menguap, dan
faatan limbah pembuatan MMM untuk pem- total fatty matter (TFM). Prosedur yang
buatan sabun. digunakan untuk analisis parameter-pa-
rameter ini sesuai dengan prosedur stan-
dar (5).
BAHAN DAN METODE
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan yang digunakan pada penelitian
ini adalah limbah dari pembuatan MMM, Pada beberapa perbandingan di dalam
sodium hidroksida dan gliserol. Minyak percobaan ini digunakan gliserol untuk
makan merah dibuat di laboratorium pasca- mempermudah pelarutan limbah MMM se-

panen Pusat Penelitian Kelapa Sawit. hingga campurannya benar-benar homogen.
Pembuatan sabun dari limbah MMM ini Di samping itu juga untuk mengetahui

dilakukan dengan cara mencampurkan lim- apakah ada perbedaan sifat kimia fisik dan
bah MMM, larutan sodium hidroksida 0,1 N, sabun vang dihasilkan dengan dan tanpa
dan gliserol dalam beberapa perbandingan. penambahan gliserol.

Campuran ini dipanaskan sampai homogen Sifat kimia fisika sabun yang disintesis
kemudian dicetak dengan ukuran panjang  pada perbandingan limbah MMM (gr) :
8,5 cm, lebar 5,0 cm, dan tebal 1,5 cm. NaOH 0,1 N (ml) : gliserol (ml) tertentu

Parameter yang diamati pada penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sifat kimia fisika sabun yang dibuat dari limbah pembuatan minyak makan merah
Table 1. Chemical and physical properties of soap made from red palm oil production waste

No LMMM:NaOH:GLY Kadar air % Basa bebas %  Bilanganiod BMM% TFM%
No RPOPW:NaOH:GLY  Moisture % Free alkali %  lodine value FIM %

mg 12/gr sampel
1 | B 23.63 1.53 3224 1.58 60.91
2 2:1z- 22.43 1.14 32.76 1.50 64.93
3 3:1:- 15.72 1.50 33.69 2.39 67.68
4 4:1:- 15.07 1.14 37.04 2.25 70.00
5 b U 16.39 1£52 35.98 2.27 70.63
6 1:1:0.1 28.74 0.37 29:2 2.48 56.66
7 22100 24.38 0.76 3048 2.40 58.65
8 i o) 25.43 0.76 3203 2.50 67.92
9 4:1:0.1 23,71 0.76 3241 2.63 60.01
10 621201 24.30 1.15 32815 3.18 63.53
11 151202 30.39 1.15 27.35 4.26 52.72
12 2l 202 26.89 0.76 28.05 4.74 54.85
13 4:1:02 28.20 0.76 30.43 4.90 54.81
14 61 :0:2 28.34 0.37 30.01 4.43 55.26
Keterangan :
Note
LMMM : Limbah minyak makan merah VFM : Volatile fatty matter
RPOPW : Red palm oil production waste TFM : Total fatty matter
BMM : Bahan mudah manguap GLY :Glycerol
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Tabel 2. Sifat kimia fisika sabun merk "X", "Y", dan sabun yang dibuat dari limbah pembuatan

minyak makan merah
Table 2. Chemical and physical properties of brand soap "X" ,"Y" and made from red palm oil
production waste
No Merk sabun Kadar air % Basa bebas % Bilangan iod BMM % TFM %
No  Brand sogp Moisture % Free alkali % lodine value VFM % TFM %
mg [2/gr sampel
1 2297 4.96 23.73 1.51 63.67
2 929 2.13 7.45 S 22.17
3 2243 1.14 32.76 1.50 64.93

Tabel 2 memporidhathan sifa kimia
friska sabem mak "X Y~ scbaga pem-
bandme dan sabwm vame dsbuat dani limbah

larut dibandingkan dengan sabun "Y". Jadi
kelarutan sabun di dalam air tidak hanya
ditentukan oleh kandungan air di dalam

pessbuatan MM sabun tersebut, tetapi dipengaruhi juga oleh
bahan pengisi yang ditambahkan ke dalam

KNasdenzis air sabun.
Kmdumgae ar & dalam sabun ber- Analisis total farty matter terlihat bahwa
hubsncan bmgsemg demgan hekerasan dan oy pengisi yang ditambahkan ke dalam

terscbat somalm bemak das semakiin mudah

"Y" lebih banyak dari pada yang ditambah-
kan ke dalam sabun "X". Sabun hasil sintesis
yang kandungan airnya mendekati sabun

larut b dalam 2 Namem demikian Lelaru- “X" adalah pada perbandingan limbah
e sshem & Selam 2 dipemgarubi juga oleh MMM : NaOH (2:1) tanpa penambahan gli-
B zerIs p ame icrda dalam serol.
- polar berasal

Kandungan basa bebas

Kandungan basa bebas di dalam sabun
menunjukkan kelebihan jumlah basa di
dalam sabun yang tidak bereaksi dengan
asam lemak. Semakin tinggi kandungan basa

—ﬂhu-v'dns-snguspolar bebas di dalam sabun akan mengakibatkan
Tabel 2 memperiihathan bahwa sabun kerusakan pada kulit si pemakai. Kandungan

'X‘-t-p-_sikd:ir?.lﬂ?%se-
daagiam sabwm “Y™ 929 % Dari data ini

dm lcbh mudah: larut di dalam air diban-
dhg-hg-sim'Y‘.Padakenyataan-
nva sabum X" lebth keras dan lebih sukar

basa bebas sabun “X" lebih besar dari "Y"
vaitu berturut-turut 4,96 % dan 2,13 % se-
perti ditunjukan pada Tabel 2. Sabun vang
disintesis dari limbah MMM pada semua
perbandingan kandungan basa bebasnya le-
bih rendah dari kedua sabun di atas, sehingga
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dari segi keamanan pemakaian masih lebih
aman dari kedua sabun tersebut.

Bahan mudah menguap

Pada umumnya sabun disintesis dari
asam lemak sawit yang merupakan hasil
samping dari pabrik minyak goreng. Asam
lemak sawit ini diperoleh pada proses deo-
dorisasi sehingga kemungkinan besar akan
tercampur dengan bahan-bahan yang mudah
menguap yang menimbulkan bau tidak se-
dap. Hal ini mengakibatkan sabun yang
diperoleh akan mengandung bahan-bahan
yang mudah menguap tersebut. Namun
demikian bahan-bahan yang mudah meng-
uap yang menimbulkan bau tidak sedap ini
dapat dinetralisir dengan penambahan par-
fum.

"Kandungan bahan mudah menguap dari
sabun "X" dan "Y" hampir sama yaitu 1,51
% dan 1,52 % seperti disajikan Tabel 2.
Kandungan bahan yang mudah menguap
yang terkecil dari hasil percobaan adalah
pada perbandingan limbah MMM : NaOH :
gliserol (2 : 1 : 0). Sehingga hal ini dapat
menghemat pemakaian parfum. Sedangkan
pada komposisi perbandingan lainnya kan-
dungan bahan yang mudah menguap dan
sabun hasil percobaan semuanya lebih besar
dari sabun "X" dan "Y".

Total fatty matter

Total fatty matter (TFM) menunjukkan
jumlah asam lemak yang nantinya akan be-
reaksi dengan basa membentuk sabun. Se-
makin tinggi kandungan TFM maka jumlah
sabun vang dihasilkan akan semakin banyak
dan semakin kecil jumlah bahan pengisi
yang ditambahkan. Pada Tabel 2 terlihat bah-
wa kandungan TFM sabun "Y" hanya 22,17
% sedangkan sabun "X" 63,67 %. Hal ini
menunjukkan bahwa pada sabun "Y" jauh
lebth banyak bahan pengisinya diban-
dingkan dengan sabun "X". Sabun hasil per-
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cobaan pada perbandingan limbah MMM :
NaOH : gliserol (2 : 1 : 0) kandungan TFM
nya masih lebih tinggi dari kedua sabun
tersebut yaitu 64,93 %. Apabila terlalu ba-
nyak bahan pengisi yang biasanya mempu-
nyai gugus polar, maka sabun yang diperoleh
akan semakin cepat larut di dalam air atau
dengan kata lain sabun tersebut akan cepat
habis.

Bilangan iod

Bilangan iod dari suatu sabun menun-
jukkan banyaknya ikatan rangkap yang ter-
dapat pada gugus non-polar dari sabun
tersebut. Semakin tinggi bilangan iodnya
maka semakin banyak ikatan rangkap vang
terdapat di dalam sabun tersebut. Banyaknya
ikatan rangkap ini merupakan salah satu fak-
tor yang berpengaruh terhadap kekerasan
dari suatu sabun. Semakin banyak ikatan
rangkapnya maka sabun tersebut akan se-
makin lunak, karena asam lemak dengan
ikatan rangkap mempunyai tiikk leleh vang
rendah dibandingkan dengan asam lemak
dengan ikatan jenuh. Sabun "X" mempunyai
bilangn iod 23,73, sabun "Y" 7.45, dan sabun
hasil percobaan pada perbandingan limbah
MMM : NaOH : gliserol (2 : 1 : 0) adalah
32,76. Dani angka-angka ini dapat diduga
bahwa sabun hasil percobaan lebih lunak
dibandingkan kedua sabun tersebut.

Dari sifat kimia fisika sabun hasil perco-
baan di atas terlihat bahwa penambahan gli-
serol tidak memberikan sifat kimia fisika
yang lebih baik terhadap sabun tersebut.
Padahal harga gliserol termasuk mahal, se-
hingga untuk penelitian lebih lanjut pada
skala yang lebih besar gliserol ini praktis
tidak digunakan lagi.

Sabun hasil percobaan pada perbanding-
an limbah MMM : NaOH : gliserol (2 : 1: 0)
memberikan sifat kimia fisika terbaik dan
semua perbandingan yang dicoba. Sabun
pada perbandingan ini mempunyai kadar air
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22,43 %, basa bebas 1,14 %, bilangan iod
32,76, bahan mudah menguap 1,50 %, dan
TFM 64,93 %.

KESIMPULAN

Konsumsi minyak makan merah
diperkirakan mempunyai peluang yang ba-
gus di masa yang akan datang, seiring de-
ngan semakin tingginya kesadaran ma-
syarakat terhadap kesehatan. Karena MMM
merupakan minyak makan yang masih men-
gandung beta-karoten yang berfungsi seba-

gai pro-vitamin A yang sangat dibutuhkan -

oleh tubuh manusia terutama untuk kese-
hatan mata.

Pada proses pembuatan minyak makan
merah dihasilkan limbah yang merupakan
hasil netralisasi asam lemak sawit. Limbah
MMM dapat dimanfaatkan sebagai bahan
untuk pembuatan sabun yaitu dengan men-
campurkan limbah MMM tersebut dengan
sodium hidroksida. Sabun dari limbah
MMM yang mempunyai sifat kimia fisika
vang terbailk adalah pada perbandingan

limbah MMM : NaOH = 2 : |. Pada per-
bandingan ini sabun yang dihasilkan
mempunyai kadar air 22,43 %, basa bebas
1,14 %, bilangan iod 32,76, bahan mudah
menguap 1,50 %, dan TFM 64,93 %.
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Utilization of waste from red palm oil production
for soap making industry

Eka Nuryanto and Purboyo Guritno

Abstract

The wmayor consatment of crude palm ail 1s miglvweeride. Crude palm oil contains about
1 S of smeeor consnraent ncimding carosenoids, socopherols, sterols. iriterpene, phos-
Phaizpads. givcolipeds. and aiiphanc nvdrocarbon. Carotenoids and 1oc opherols function as
pro-vemesn 4 amd E. respectrvely and also act as natwral anti oxidant which can stabilize the
oul from axdanon. However. wnfortanately: these inporsant minor constituents are desiroved
= the presen: refoumg process. At present. Indonesian Oil Palm Research Institute (IOPRI)
has secoesshuih produced she cookang oil without destroying the valuabie minor constituents.
The prodecnion of red patm otl produces waste during neutralization process using sodium
cartamote. Thus waste is i the form of sodium salt from free fatty acid contained in the crude
paim asl Thas wasse was mixed with sodiwm hydroxide of 0.1 N and glveerol at certain mixing

rano The mixture was expected to form a soap.
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The soap made from the mixture of red palm oil production waste and NaOH with the
ratio of 2 : 1 with no addition of glycerol gave the best chemical and physical properties. This
soap has the moisture content of 22.43 %, free alkali of 1.14 %, iodine value of 32.76, volatile

Jatty matter of 1.50 %, and total fatty matter of 64.93 %.

Key words : palm oil, red cooking oil, soap, carotene, tocopherol

Introduction

Besides major constituents, palm oil also
consists of minor constituents at about 1 %.
The minor components are carotenoids, to-
copherols, sterols, triterpene, phospholipids,
glycolipids, and aliphatic hydrocarbon (2).
Carotenoid and tocopherol are substances
which can stabilize the palm oil from oxida-
tion because these substances are the natural
anti oxidants. -carotene is pro-vitamin A,
while tocopherol functions as vitamin E.
However, unfortunately these important mi-
nor constituents are destroyed in the present
refining process.

At present, Indonesian Oil Palm Re-
search Institute (IOPRI) has successfully
produced the cooking oil without destroying
the valuable minor constituents. This product
is commonly called red palm oil (4). The red
palm oil (RPO) production is directed to
preserve minor constituents as high as possi-
ble.

The process of RPO production con-
ducted in IOPRI was carried out through
fractionation of crude palm oil (CPO) fol-
lowed by neutralization crude olein pro-
duced using vacuum filtration after the
fractionation of CPO was completed. So-
dium carbonate was used for neutralization
of crude olein producing waste i.e. sodium
salt from free fatty acid (1,3). The amount of
this waste depends on the free fatty acid
contents in CPO processed which is gene-
rally around 3 - 5 %.

The capacity of medium size refinery is
about 300 tones CPO per day and produced
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waste at about 9 - 15 tones per day. There-
fore, it is necessary to find out the alter-
natives way to utilize the waste when the
production of RPO will be ready to be
commercialized. In this experiments, the
waste of RPO productions will be utilized
for soap production.

Materials and methods

Materials used in this experiment were
obtained from the waste of RPO productions.
The RPO was produced at the post harvest
technology laboratory, IOPRI. Sodium hy-
droxide and glycerol were also used in this
study for soap production.

The soap was made from the waste of
RPO production mixed with sodium hydrox-
ide of 0.1 N and glycerol. The mixture was
heated until homogeneous and then formed
it with the dimension of 8.5 cm long, 5.0 cm
wide, and 1.5 cm thick. The amount of ma-
terials used in the soap production was car-
ried out at several ratio of mixture.

The chemical and physical properties
such as iodine value (IV), free alkali, mois-
ture content, volatile fatty matter, and total
fatty matter of the soap produced were deter-
mined by using standard procedure (5).

Results and discussions

For certain ratio of material mixtured,
glycerol was added in the soap formulation.
The purpose of glycerol addition is to ease in
dissolving RPO production waste, so that its
mixture was really homogeneous, and to
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RPO production waste for soap making

study whether there are differences in soap
charactenstics between soap made with or
without glvcerol additions.

The chemical and physical properties of
the soap synthesized at certain ratio of the
matenial mixtured ( red palm oil production
waste) (gr) : NaOH of 0.1 N (ml) : glycerol
(ml) ) are presented in Table 1. Table 2 shows
the chemical and physical properties of the
soap that is available in the market and the
soap made from the red palm oil production
waste.

Moisture content of the soap

The moisture content of the soap directly
related to the hardness and solubility of the
soap itself. As the moisture content of the
soap increases, the soap will become softer
and more soluble in the water. The solubility
of the soap in the water is affected by the
amount of polar group contained in the soap.
If the amount of polar group in the soap is
high enough, the soap is easy to dissolve in
the water. This 1s because the characteristic
of water is polar.

Table 2 show that "X" brand soap con-
tains 22 97 % water content. and "Y" brand
soap 1s 9.27 s From the data. it can be
expected that "X brand soap was softer and
more soluble 1n the water than the *Y" brand
soap. The “X" brand soap infact was harder
and more difficult to dissolve in the water
than Y~ brand soap. The solubility of the
soap m the water 15 not only determined by
moisture content of the soap but also the
matenal added m the soap making,

Toaal faty matter anahvsis shows that
matenal added m the “Y”" brand soap was
move { the "X" brand soap (Table
<). 1bc mossture content of the soap pro-
duced from red palm o1l production waste

Ing 3 moisture content similar to the
mosstare content of “X" brand soap was the
soap made from the mixture of red palm oil

production waste and the NaOH of 0.1 N
with the ratio of 2 1, without glycerol addi-
tion.

Free alkali content of the soap

Free alkali content in the soap shows that
there was an excess of the amount of alkali
added in the soap which was not reacted with
the fatty acid. The high content of the alkali
in the soap will cause skin irritation. The
alkali content of "X" brand soap is higher
than that of "Y" brand soap which is respec-
tively, 496 % and 2.13 % as shown in
Table 2.

Soap made from red palm oil production
waste at all ratio of material mixtured had the
alkali content lower than those of "X" and
"Y" brand soaps. Thus, in general the soap
made from red palm oil production waste is
safer to be used than those of two brand
soaps.

Volatile fatty matter of the soap

Soap is generally made from the palm
fatty acid which is a by- product of palm oil
refinery. Palm fatty acid is recovered from
deodorization process that may contain the
volatile fatty matter which makes the unde-
sirable smell. Perfume addition in the soap
making will neutralize the undesirable smell.

The volatile fatty matter content of "X"
and "Y" brand soaps is similar (Table 2).
Experiment results show that several com-
position of soap made from the red palm oil
production waste had the volatile fatty matter
lower than those of two brand soaps. There-
fore, the amount of perfume added in the
soap can be reduced. The lowest volatile
fatty matter was the soap with the ratio of red
palm oil production waste to the NaOH = 2 -
1 and without glvcerol addition.

Total fatty matter of soap
Total fatty matter (TFM) shows the
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amount of fatty acid which will be reacted
to form the soap. The higher TFM con-
tent, the lower amount of material added
in the soap making will be. Table 2 indi-
cates that the TFM content of "Y" brand
soap was only 22.17 % while "X" brand
soap was 63.67 %. Therefore, it can be
concluded that the "Y" brand soap con-
tained more additive material than that of
"X" brand soap. The TFM content of the
soap made from red palm oil production
waste with the ratio mixture of red palm
oil production waste to the NaOH =2 : 1
and without glvcerol addition was higher
(64.93 %) than that of the two brand
soaps.

The high TFM content means the soap
had little addition of materials. With the high
level material added in the soap which gen-
erally has a polar group, the soap will be fast
to solubilize in the water.

Iodine value of the soap

The iodine value (IV) of the soap indi-
cates the amount of double bound which
contains in the non-polar group. The higher
IV soap means the higher double bound con-
taining in the soap. The number of double
bound is a factor that affects the hardness of
the soap. If the soap contains more double
bound, the soap is softer because fatty acid
with double bound has the lower melting
point than that of fatty acid with single
bound.

The IV of "X" and "Y" brand soaps is
23.73 and 7.43, respectively. The soap made
from the mixture between red palm oil pro-
duction waste and NaOH without glycerol
addition 1s 32.76. Therefore, the soap pro-
duced from the red palm oil production waste
is softer than "X" and "Y" brand soaps.

The experimental results show that the
glycerol addition in soap production from
red palm oil production waste did not give
any significant effect in terms of chemical
and physical properties of the soap. The price
of glycerol is expensive. Thus, soap made
from red palm oil production waste with no
glycerol addition 1s simple and cheap.

Soap production with the mixture of red
palm oil production waste and NaOH with
ratio of 2 : 1 and no glvcerol addition gave
the best chemical and physical properties.
This soap has the moisture content of 22.43
%, free alkalh of |.14 %, iodine value of
32.76, volatile fattv: matter of 1.50 %, and
total fatty matter of 64.93 %.

Conclusions

Red palm oil for cooking o1l consump-
tion is predicted to have a good prospect due
to the increasing of human health awareness.
The red palm oil contains high -carotene
having highest pro- vitamin A activity which
is useful for human eves.

The production of red palm oil for cook-
ing oil produces a waste which is produced
duning neutralization of palm fatty acid. This
kind of waste can be utilized for soap produc-
tion by mixing it with sodium hydroxide. The
soap making has been carried out at several
formulation.

The soap made from the mixture of red
palm oil production wastc and NaOH with
ratio of 2 : 1 with no addition of glvcerol
gave the best chemical and physical proper-
ties. This soap has the moisture content of
22.43 %, free alkali of 1.14 %, iodine value
of 32.76, volatile fatty matter of 1.50 %, and
total fatty matter of 64.93 %.
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